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Abstrak: Seminar ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang hukum yang mengatur batas usia pernikahan serta dampak hukum dari pernikahan
dini. Melalui seminar ini, diharapkan masyarakat, terutama remaja dapat lebih memahami
konsekuensi buruk yang ditimbulkan dari pernikahan dini, seperti gangguan kesehatan fisik
dan mental, rendahnya kualitas pendidikan, serta tingginya risiko kekerasan dalam rumah
tangga. Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah metode seminar atau ceramah, dimana dalam hal ini KKN UINAM
angkatan 76 bekerjasama dengan pihak kesehatan, KUA dan pengadilan untuk
memberikan materi tentang pandangan kesehatan terhadap pernikahan dini, pandangan
islam terhadap pernikahan dini dan pandangan hukum terhadap pernikahan dini. Secara
keseluruhan, kegiatan seminar ini berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang
besar bagi para peserta, terutama siswa yang menjadi sasaran utama dalam upaya
pencegahan pernikahan dini. Dengan meningkatnya pemahaman mereka terhadap risiko
dan dampak pernikahan dini, diharapkan para siswa dapat membuat keputusan yang lebih
bijak dalam merencanakan masa depan mereka dan berkontribusi dalam menciptakan
generasi yang lebih berpendidikan serta memiliki kualitas hidup yang lebih baik.
Kesimpulan dari kegiatan ini yakni bahwa sosialisasi mengenai hukum pencegahan
pernikahan dini pada remaja telah terlaksana dengan baik. Keberhasilan kegiatan ini
terlihat dari tingginya antusiasme serta respons positif yang diberikan oleh para peserta,
baik dalam bentuk keaktifan selama sesi seminar maupun dalam diskusi yang
berlangsung.

Kata Kunci: Seminar, Pencegahan, Pernikahan dini

Abstract: This seminar was held with the aim of increasing students' understanding of the
law governing the age limit for marriage and the legal impact of early marriage. Through
this seminar, it is hoped that the community, especially teenagers, can better understand
the negative consequences of early marriage, such as physical and mental health
disorders, low quality of education, and high risk of domestic violence. The method applied
in implementing this community service activity is the seminar or lecture method, where in
this case, KKN UINAM batch 76 collaborated with health authorities, KUA and the courts
to provide material on health views on early marriage, Islamic views on early marriage and
legal views on early marriage. Overall, this seminar activity went well and provided great
benefits for the participants, especially students who are the main targets in efforts to
prevent early marriage. With their increasing understanding of the risks and impacts of
early marriage, it is hoped that students can make wiser decisions in planning their future
and contribute to creating a more educated generation with a better quality of life. The
conclusion of this activity is that the socialization of the law on preventing early marriage
for teenagers has been carried out well. The success of this activity can be seen from the
high enthusiasm and positive responses given by the participants, both in the form of
activeness during the seminar session and in the ongoing discussion.
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Pendahuluan

Pernikahan dini merupakan salah satu isu sosial yang masih menjadi permasalahan
serius di berbagai daerah, termasuk di Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro, Kab. Pangkajene
dan Kepulauan. Pernikahan yang terjadi pada usia yang masih sangat muda dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Anak-anak
yang menikah di usia dini sering kali belum siap secara emosional untuk menghadapi kehidupan
berumah tangga, sehingga rentan mengalami tekanan psikologis dan konflik dalam hubungan.
Selain itu, dari segi kesehatan, pernikahan dini dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan
dan persalinan, yang berbahaya bagi ibu dan bayi. Faktor ekonomi juga menjadi salah satu
tantangan, karena pasangan yang menikah muda cenderung belum memiliki kesiapan finansial
yang memadai, sehingga berpotensi menghadapi kesulitan dalam mencukupi kebutuhan hidup.

Selain dampak individu, pernikahan dini juga berkontribusi terhadap permasalahan sosial
yang lebih luas, seperti ketidaksetaraan gender dan kekerasan dalam rumah tangga. Data yang
ada menunjukkan bahwa banyak remaja, terutama di daerah-daerah tertentu, masih terjebak
dalam pola pikir tradisional yang menganggap pernikahan dini sebagai hal yang wajar. Hal ini
sering kali dipengaruhi oleh faktor budaya, tekanan sosial, serta kurangnya akses terhadap
pendidikan dan informasi mengenai dampak negatif dari pernikahan dini. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pencegahan yang lebih serius melalui edukasi, sosialisasi hukum, serta
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menunda pernikahan hingga usia yang lebih matang dapat meningkat, sehingga generasi muda
dapat memiliki masa depan yang lebih cerah dan berkualitas.

Menurut Zulaifi dkk., (2022) fenomena pernikahan dini masih tinggi, terutama di kalangan
remaja, dengan salah satu penyebab utama adalah kehamilan di luar nikah. Berdasarkan data
Media Indonesia tahun 2020, angka pernikahan dini di Nusa Tenggara Barat (NTB) mencapai
56,23% di Lombok Tengah dan 53,15% di Lombok Timur, sementara 67,03% perempuan usia
10-19 tahun pernah hamil dan 30,80% sedang hamil. Selain kehamilan, faktor lain seperti
tekanan orang tua, pergaulan bebas, akses media yang tidak terkontrol, serta kurangnya
perhatian keluarga juga turut berkontribusi. Kondisi ini mengkhawatirkan karena mengancam
masa depan generasi muda yang seharusnya berfokus pada pendidikan dan pengembangan
diri. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan kesadaran yang lebih luas untuk menekan angka
pernikahan dini serta memberikan perlindungan bagi remaja.

Pada dasarnya, pernikahan dini merupakan ikatan pernikahan yang terjadi sebelum
mencapai usia yang seharusnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Lase, 2022).
Pernikahan dini (early married) merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan remaja
atau salah satu di antaranya yang masih berusia di bawah 19 tahun. Menurut UNICEF,
pernikahan dini mencakup pernikahan resmi maupun tidak resmi yang terjadi sebelum usia 18
tahun (Setiawan, 2022; Siswianti et al., 2022). Remaja di bawah usia 19 tahun dianggap belum
mencapai kedewasaan yang cukup untuk menjalani kehidupan pernikahan. Dalam Undang-
Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1, pernikahan hanya diperbolehkan jika pria telah
berusia 19 tahun dan wanita 16 tahun. Namun, setelah revisi yang disahkan oleh DPR pada 16
September 2019, batas usia minimal pernikahan bagi pria dan wanita disamakan menjadi 19
tahun. Hal ini menegaskan bahwa pernikahan hanya diperbolehkan bagi individu yang telah
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dianggap dewasa secara hukum, baik laki-laki maupun perempuan (S.V.N, 2022).

Pernikahan dini memiliki berbagai risiko dari berbagai aspek. Dampaknya sangat besar,
terutama bagi perempuan, karena usia yang masih muda membuat kehamilan berisiko terhadap
kesehatan reproduksi. Pada usia tersebut, tubuh mereka belum siap untuk mengandung dan
melahirkan, ditambah lagi dengan ukuran tulang panggul yang masih kecil, yang dapat
menyebabkan komplikasi saat persalinan (Fadilah, 2021). Menurut (Zulaifi dkk. 2022) selain
risiko kesehatan fisik, pernikahan dini juga menghambat kesempatan perempuan untuk
melanjutkan pendidikan. Dari segi ekonomi, suami yang masih muda sering kali belum memiliki
keterampilan dan pengalaman kerja yang memadai, sehingga sulit memenuhi tanggung jawab
finansial. Selain itu, mereka juga berisiko kehilangan lingkungan sosialnya.

Dalam rangka mengurangi angka pernikahan dini, penting untuk memberikan
pemahaman hukum dan sosial yang lebih baik kepada masyarakat, khususnya remaja di
Kelurahan Samalea. Oleh karena itu, Program KKN UIN Alauddin Makassar, Angkatan 76,
Posko 1, Kelurahan Samalewa menyelenggarakan seminar hukum di SMKN 1 Bungoro sebagai
sarana edukasi untuk memperkenalkan konsekuensi hukum dari pernikahan dini serta
pentingnya pencegahannya dalam konteks perlindungan hak anak dan kemajuan
pembangunan sosial. Seminar ini juga dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang hukum yang mengatur batas usia pernikahan serta dampak
hukum dari pernikahan dini. Melalui seminar ini, diharapkan masyarakat, terutama remaja dapat
lebih memahami konsekuensi buruk yang ditimbulkan dari pernikahan dini, seperti gangguan
kesehatan fisik dan mental, rendahnya kualitas pendidikan, serta tingginya risiko kekerasan
dalam rumah tangga.

Metode

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah metode seminar atau ceramah, dimana dalam hal ini KKN UINAM angkatan 76
bekerjasama dengan pihak kesehatan, KUA dan pengadilan untuk memberikan materi tentang
pandangan kesehatan terhadap pernikahan dini, pandangan islam terhadap pernikahan dini
dan pandangan hukum terhadap pernikahan dini. Tahapan-tahapan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan anatar lain adalah sebagai berikut:

1. Meminta izin untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang pernikahan dini pada
kepada kepala sekolah SMKN 1 Bungoro.

2. Memberikan arahan pada siswa untuk mengikuti kegiatan dengan hikmat, tertib dan
santun.

3. Memberikan pemahaman pada siswa terkait pernikahan dini dengan menayangkan
beberapa gambar yang berhubungan dengan dampak pernikahan dini di layar LCD
Proyektor.

4. Memberikan materi tentang:

a. Pandangan kesehatan terhadap pernikahan dini

b. Pandangan islam terhadap pernikahan dini

c. Pandangan hukum terhadap pernikahan dini

Hasil dan Pembahasan

Menurut tyson, et. al (2021) masyarakat Indonesia memiliki budaya yang beragam, dan
dalam beberapa budaya, pernikahan dini dianggap wajar. Namun, dari sudut pandang sistem
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pendidikan, pernikahan dini dilarang karena dapat menyebabkan putus sekolah akibat regulasi
yang membatasi kelanjutan pendidikan, sehingga menghambat masa depan peserta didik.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
sosialisasi kepada siswa mengenai pentingnya pencegahan pernikahan pada anak usia dini.
Melalui kegiatan ini, diharapkan para siswa dapat memahami berbagai aspek yang berkaitan
dengan pernikahan usia dini, termasuk tentang pandangan kesehatan terhadap pernikahan dini,
pandangan islam terhadap pernikahan dini dan pandangan hukum terhadap pernikahan dini.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2025 di SMKN 1 Bungoro, yang terletak di
Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro, Kab. Pangkajene dan Kepulauan. Sasaran utama dalam
sosialisasi ini adalah siswa kelas X-XII SMKN 1 Bungoro.

Setelah materi diberikan oleh pihak dari kesehatan, KUA dan pengadilan, respon yang
diberikan oleh para peserta yakni siswa sangat positif. Para peserta tampak antusias dalam
mengikuti kegiatan ini dan menunjukkan keterlibatan aktif dalam sesi diskusi serta tanya jawab
yang dilakukan selama sosialisasi berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa benar-
benar memahami materi yang disampaikan dan memiliki kesadaran akan pentingnya
menghindari pernikahan usia dini.

Dari pelaksanaan kegiatan ini, dapat disimpulkan beberapa hasil sebagai berikut:
1. Pemahaman Siswa terhadap Materi Seminar

Para siswa yang mengikuti kegiatan semianar ini menunjukkan tingkat pemahaman
yang sangat baik terkait dengan isu pernikahan usia dini. Indikasi dari pemahaman
tersebut dapat dilihat dari keterlibatan aktif mereka dalam sesi diskusi yang berlangsung
selama kegiatan, di mana mereka tidak hanya mendengarkan dengan saksama setiap
materi yang disampaikan oleh pemateri, tetapi juga secara aktif memberikan tanggapan
terhadap berbagai pernyataan yang diajukan serta menunjukkan inisiatif dengan
mengajukan beragam pertanyaan yang relevan dengan topik yang dibahas. Partisipasi
yang tinggi ini menandakan bahwa para siswa telah mampu menyerap informasi yang
disampaikan dengan optimal, memahami urgensi dari permasalahan yang dibahas,
serta memiliki tingkat kesadaran yang semakin meningkat terhadap berbagai risiko dan
dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh pernikahan dini, baik dari segi pendidkan,
kesehatan, agama, maupun dari segi hukum.

Gambar 1. Pemberian Materi

2. Kesadaran Siswa terhadap Penyebab dan Dampak Pernikahan Dini
Setelah mengikuti kegiatan seminar yang telah diselenggarakan, para siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif
mengenai berbagai faktor yang dapat berkontribusi terhadap terjadinya pernikahan usia
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dini, baik yang berasal dari tekanan sosial, faktor ekonomi, lingkungan keluarga,
maupun kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pendidikan dalam membangun
masa depan yang lebih baik. Selain itu, mereka juga memperoleh wawasan yang lebih
luas mengenai berbagai dampak negatif yang dapat timbul akibat pernikahan pada usia
yang belum matang, yang mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan mereka,
seperti terganggunya kelangsungan pendidikan yang dapat menghambat pencapaian
cita-cita dan karier di masa depan, risiko kesehatan yang lebih besar bagi perempuan
terutama dalam hal kehamilan dan persalinan, serta berbagai konsekuensi dari
perspektif agama yang menekankan pentingnya kesiapan mental, emosional, dan
finansial dalam membangun rumah tangga yang harmonis. Tak hanya itu, mereka juga
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas terkait dengan aspek hukum yang mengatur
batasan usia pernikahan dan berbagai implikasi hukum yang dapat timbul apabila
pernikahan dilakukan di usia yang belum memenuhi ketentuan yang berlaku. Dengan
meningkatnya pemahaman tersebut, para siswa menjadi lebih waspada dan memiliki
kesadaran yang lebih tinggi untuk menghindari berbagai kondisi, situasi, serta tekanan
eksternal yang dapat mendorong mereka ke dalam pernikahan dini yang berpotensi
merugikan masa depan mereka dalam berbagai aspek kehidupan.
3. Upaya Monitoring dan Evaluasi oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat

Tim pengabdian kepada masyarakat tidak hanya melaksanakan seminar, tetapi juga
terus melakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas serta manfaat dari
kegiatan ini bagi para peserta. Upaya ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana
sosialisasi memberikan dampak positif serta menentukan aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan dalam kegiatan serupa di masa mendatang. Dengan adanya monitoring
dan evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan penyuluhan ini dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi para siswa serta menciptakan kesadaran yang lebih luas
dalam lingkungan pendidikan mereka.

: o P f. c S I
Gambar 2. KKN UINAM 76, Pemateri dan Peserta Dari SMKN 1 Bungoro

Secara keseluruhan, kegiatan seminar ini berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat yang besar bagi para peserta, terutama siswa yang menjadi sasaran utama dalam
upaya pencegahan pernikahan usia dini. Dengan meningkatnya pemahaman mereka terhadap
risiko dan dampak pernikahan dini, diharapkan para siswa dapat membuat keputusan yang
lebih bijak dalam merencanakan masa depan mereka dan berkontribusi dalam menciptakan

generasi yang lebih berpendidikan serta memiliki kualitas hidup yang lebih baik.

Kesimpulan
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Berdasarkan rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat
disimpulkan bahwa seminar mengenai hukum pencegahan pernikahan dini pada remaja telah
terlaksana dengan baik. Keberhasilan kegiatan ini terlihat dari tingginya antusiasme serta
respons positif yang diberikan oleh para peserta, baik dalam bentuk keaktifan selama sesi
seminar maupun dalam diskusi yang berlangsung. Seminar ini memberikan manfaat besar
bagi para siswa, terutama dalam meningkatkan wawasan serta pemahaman mereka mengenai
berbagai aspek hukum yang berkaitan dengan pernikahan dini. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan edukasi mengenai dampak negatif yang ditimbulkan, baik dari segi pendidikan,
kesehatan, agama, dan hukum. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para siswa dapat lebih
memahami pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang lebih matang serta mampu
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
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